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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan penggunaan aplikasi keuangan digital bertujuan
untuk meningkatkan literasi, keterampilan, serta kesiapan masyarakat non-literasi teknologi dalam
memanfaatkan layanan keuangan berbasis digital. Metode yang digunakan berupa pendekatan
partisipatif melalui demonstrasi langsung dan praktik berulang yang didukung oleh pendampingan
intensif. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada pemahaman konseptual
peserta mengenai fungsi dan manfaat aplikasi keuangan digital, disertai dengan peningkatan
keterampilan operasional dalam penggunaan fitur-fitur dasar secara mandiri. Dari aspek afektif, terjadi
pergeseran sikap dari skeptis menjadi lebih terbuka dan adaptif terhadap teknologi digital. Secara
sosial-ekonomi, program ini berkontribusi terhadap peningkatan efisiensi pengelolaan keuangan
rumah tangga serta membuka peluang pemanfaatan aplikasi untuk kegiatan ekonomi produktif.
Peningkatan aksesibilitas terhadap layanan keuangan digital juga mendorong integrasi peserta ke
dalam ekosistem keuangan modern dan memperkuat inklusi keuangan. Namun, hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan capaian yang signifikan antara kondisi awal dan akhir peserta,
meskipun terdapat variasi berdasarkan karakteristik individu. Secara keseluruhan, program ini berhasil
mencapai tujuan yang ditetapkan, tidak hanya dalam aspek teknis, tetapi juga dalam membangun
kepercayaan diri, kesadaran, dan kesiapan masyarakat untuk beradaptasi secara berkelanjutan dalam
era digital.

Kata kunci: Pelatihan, Aplikasi Keuangan Digital, Masyarakat Non-Literasi Teknologi

Abstract

Community service through training on the use of digital financial applications aims to improve
literacy, skills, and readiness of non-technologically literate communities to utilize digital-based
financial services. The method used is a participatory approach through live demonstrations and
repeated practice supported by intensive mentoring. The results of the activity showed a significant
increase in participants' conceptual understanding of the functions and benefits of digital financial
applications, accompanied by increased operational skills in using basic features independently. From
an affective aspect, there was a shift in attitudes from skepticism to being more open and adaptive to
digital technology. From a socio-economic perspective, this program contributed to increasing the
efficiency of household financial management and opened up opportunities to utilize applications for
productive economic activities. Increased accessibility to digital financial services also encouraged
participants' integration into the modern financial ecosystem and strengthened financial inclusion.
However, evaluation results showed a significant increase in achievement between the initial and final
conditions of participants, although there was variation based on individual characteristics. Overall,
this program successfully achieved its stated objectives, not only in technical aspects, but also in
building community confidence, awareness, and readiness to adapt sustainably in the digital era.
Keywords: Training, Digital Financial Applications, Technologically Non-Literate Communities

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital dalam beberapa dekade terakhir telah membawa perubahan
yang sangat signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam pengelolaan
keuangan (Triyasdi et al., 2025). Transformasi ini tidak hanya terjadi di sektor formal seperti
perbankan dan industri keuangan, tetapi juga merambah ke kehidupan sehari-hari masyarakat melalui
hadirnya berbagai aplikasi keuangan digital (Ardianto et al., 2024). Aplikasi keuangan digital
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menawarkan kemudahan, kecepatan, serta efisiensi dalam melakukan transaksi, pencatatan keuangan,
hingga pengelolaan anggaran secara lebih sistematis (Rahayu Saputri et al., 2025).

Di tengah pesatnya perkembangan tersebut, muncul sebuah realitas sosial yang menunjukkan
bahwa tidak seluruh lapisan masyarakat mampu mengikuti laju perubahan teknologi secara merata
(Suhari et al., 2025). Sebagian masyarakat, khususnya yang berada di kategori non-literasi teknologi,
masih menghadapi berbagai keterbatasan dalam memahami dan memanfaatkan perangkat digital
(Rahmawati, 2023). Kondisi ini menciptakan kesenjangan digital yang berpotensi memperlebar jurang
ketimpangan dalam akses terhadap layanan keuangan modern.

Masyarakat non-literasi teknologi umumnya terdiri dari kelompok usia lanjut, masyarakat
dengan tingkat pendidikan rendah, serta individu yang memiliki keterbatasan dalam akses terhadap
informasi dan pelatihan teknologi (Amalia et al., 2025). Mereka cenderung lebih nyaman
menggunakan metode konvensional dalam mengelola keuangan, seperti pencatatan manual atau
transaksi tunai. Kebiasaan ini, meskipun telah berlangsung lama, seringkali tidak lagi relevan dengan
tuntutan efisiensi dan keamanan di era digital.

Penggunaan aplikasi keuangan digital sebenarnya dapat memberikan berbagai manfaat yang
signifikan bagi masyarakat, termasuk dalam meningkatkan transparansi pengeluaran, meminimalisir
kesalahan pencatatan, serta mempermudah akses terhadap layanan keuangan formal (Saragih &
Susanti, 2025). Namun demikian, manfaat tersebut tidak dapat dirasakan secara optimal apabila
masyarakat tidak memiliki pemahaman yang memadai terkait cara penggunaan aplikasi tersebut
(Novitasari et al., 2026). Di sinilah pentingnya intervensi melalui kegiatan pelatihan yang terarah dan
berkelanjutan.

Kurangnya literasi teknologi tidak hanya berdampak pada ketidakmampuan dalam
menggunakan aplikasi, tetapi juga dapat menimbulkan rasa takut, ragu, bahkan penolakan terhadap
teknologi baru (Asy’hary et al., 2023). Banyak masyarakat yang merasa bahwa teknologi digital
adalah sesuatu yang rumit dan sulit dipahami, sehingga mereka enggan untuk mencoba (Wahjono,
2026). Persepsi ini menjadi salah satu hambatan utama dalam upaya digitalisasi di tingkat masyarakat.

Selain itu, faktor psikologis juga memainkan peran penting dalam menentukan tingkat
penerimaan teknologi. Rasa tidak percaya diri, kekhawatiran terhadap kesalahan penggunaan, serta
ketakutan akan risiko keamanan seperti penipuan digital menjadi alasan mengapa sebagian masyarakat
memilih untuk tetap berada dalam zona nyaman mereka (Sulistiawati et al., 2025). Oleh karena itu,
pendekatan edukatif yang humanis dan komunikatif menjadi sangat diperlukan dalam proses
pengenalan teknologi.

Pelatihan penggunaan aplikasi keuangan digital menjadi salah satu strategi yang dapat
dilakukan untuk menjembatani kesenjangan tersebut (Fadillah et al., 2024). Melalui pelatihan,
masyarakat tidak hanya diberikan pengetahuan secara teoritis, tetapi juga kesempatan untuk
mempraktikkan secara langsung penggunaan aplikasi. Pendekatan ini diharapkan mampu
meningkatkan pemahaman sekaligus kepercayaan diri peserta dalam menggunakan teknologi.

Kegiatan pelatihan juga dapat dirancang dengan mempertimbangkan karakteristik peserta,
sehingga materi yang disampaikan menjadi lebih mudah dipahami. Penggunaan bahasa yang
sederhana, metode pembelajaran yang interaktif, serta pendampingan secara langsung merupakan
beberapa pendekatan yang dapat meningkatkan efektivitas pelatihan. Dengan demikian, proses transfer
pengetahuan dapat berlangsung secara lebih optimal.

Pelatihan ini memiliki potensi untuk memberikan dampak yang berkelanjutan. Ketika
masyarakat mulai memahami dan merasakan manfaat dari aplikasi keuangan digital, mereka
cenderung akan menggunakannya secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari (Hidayah et al.,
2025). Hal ini pada akhirnya dapat mendorong terbentuknya perilaku keuangan yang lebih tertib,
terencana, dan efisien.

Dalam konteks ekonomi yang semakin terdigitalisasi, kemampuan dalam mengelola keuangan
secara digital menjadi sebuah kebutuhan yang tidak dapat diabaikan (Salim et al., 2024). Masyarakat
yang tidak memiliki kemampuan mengelola keuangan berisiko tertinggal dalam berbagai aspek,
termasuk dalam hal akses terhadap layanan keuangan, peluang usaha, serta peningkatan kesejahteraan
(Rahayu, 2022). Oleh karena itu, upaya peningkatan literasi digital menjadi sangat krusial.

Di sisi lain, pemerintah dan berbagai lembaga terkait telah mendorong program inklusi
keuangan sebagai bagian dari strategi pembangunan nasional. Salah satu pilar penting dalam inklusi
keuangan adalah pemanfaatan teknologi digital untuk memperluas akses layanan keuangan
(Muhammad Fauzan Pratama et al., 2025). Namun, keberhasilan program ini sangat bergantung pada
kesiapan masyarakat dalam menerima dan menggunakan teknologi tersebut.
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Pelatihan penggunaan aplikasi keuangan digital dapat menjadi salah satu bentuk kontribusi
nyata dalam mendukung program inklusi keuangan. Dengan meningkatkan kemampuan masyarakat
dalam menggunakan teknologi, diharapkan akses terhadap layanan keuangan menjadi lebih merata.
Hal ini juga dapat membantu mengurangi ketergantungan terhadap sistem keuangan informal yang
seringkali memiliki risiko lebih tinggi.

Selain aspek ekonomi, penggunaan aplikasi keuangan digital juga memiliki implikasi terhadap
peningkatan kualitas hidup masyarakat. Kemudahan dalam melakukan transaksi, pengelolaan
anggaran yang lebih baik, serta akses terhadap berbagai layanan keuangan dapat membantu
masyarakat dalam mengambil keputusan keuangan yang lebih rasional dan terencana. Dengan
demikian, kesejahteraan masyarakat dapat meningkat secara bertahap.(Putri et al., 2024)

Namun demikian, implementasi pelatihan tidak dapat dilakukan secara sembarangan.
Diperlukan perencanaan yang matang, mulai dari identifikasi kebutuhan peserta, penyusunan materi,
hingga evaluasi hasil pelatihan. Setiap tahapan harus dirancang dengan mempertimbangkan kondisi
sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat setempat agar pelatihan dapat berjalan secara efektif.

Keterlibatan berbagai pihak juga menjadi faktor penting dalam keberhasilan pelatihan.
Kolaborasi antara akademisi, praktisi, pemerintah, serta komunitas lokal dapat menciptakan sinergi
yang kuat dalam pelaksanaan program. Dengan adanya kerja sama yang baik, sumber daya yang
tersedia dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mencapai tujuan yang diharapkan.

Di samping itu, keberlanjutan program juga perlu menjadi perhatian utama. Pelatihan yang
bersifat satu kali tanpa adanya tindak lanjut berpotensi tidak memberikan dampak yang signifikan.
Oleh karena itu, diperlukan adanya pendampingan lanjutan serta monitoring untuk memastikan bahwa
pengetahuan yang telah diberikan benar-benar diterapkan oleh masyarakat.

Dalam perspektif yang lebih luas, pelatihan ini tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan
keterampilan teknis, tetapi juga untuk membangun kesadaran akan pentingnya adaptasi terhadap
perubahan zaman. Masyarakat diharapkan tidak hanya menjadi pengguna teknologi, tetapi juga
mampu memanfaatkannya secara bijak dan produktif dalam kehidupan sehari-hari (Fitriani et al.,
2026).

Dengan demikian, pelatihan penggunaan aplikasi keuangan digital bagi masyarakat non-literasi
teknologi menjadi sebuah langkah strategis dalam menghadapi tantangan era digital. Kegiatan ini
diharapkan mampu menjembatani kesenjangan digital, meningkatkan literasi keuangan, serta
mendorong terciptanya masyarakat yang lebih inklusif dan berdaya saing.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dipahami bahwa kebutuhan akan pelatihan ini tidak hanya
bersifat teknis, tetapi juga memiliki dimensi sosial dan ekonomi yang luas. Oleh karena itu,
pelaksanaan program pelatihan ini menjadi sangat relevan dan penting untuk dilakukan sebagai bagian
dari upaya pemberdayaan masyarakat di era digital yang terus berkembang.

METODE

Metode pelaksanaan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang secara
sistematis, partisipatif, dan adaptif terhadap karakteristik sasaran kegiatan, yaitu masyarakat yang
memiliki keterbatasan dalam pemahaman teknologi digital. Perancangan metode ini tidak hanya
mempertimbangkan aspek teknis pelatihan, tetapi juga dimensi sosial, psikologis, dan kultural yang
melekat pada kelompok sasaran, sehingga proses transfer pengetahuan dan keterampilan dapat
berlangsung secara efektif dan berkelanjutan. Adapun rincian metode pelaksanaan disajikan sebagai
berikut:
1. Tahap Persiapan dan Identifikasi Kebutuhan

Secara konseptual, pelaksanaan kegiatan ini diawali dengan tahap persiapan yang dilakukan
melalui proses identifikasi kebutuhan masyarakat. Tahap ini dilaksanakan dengan pendekatan
observasi langsung dan komunikasi interpersonal dengan calon peserta untuk memperoleh gambaran
yang komprehensif mengenai tingkat literasi teknologi, pola penggunaan perangkat digital, serta
kebutuhan spesifik terkait pengelolaan keuangan. Proses identifikasi ini menjadi landasan penting
dalam menentukan desain pelatihan yang sesuai, baik dari segi materi, metode penyampaian, maupun
tingkat kompleksitas aplikasi yang akan diperkenalkan. Dengan demikian, pelatihan tidak disusun
secara generik, melainkan berbasis kebutuhan nyata yang dihadapi oleh masyarakat.
2. Tahap Penyusunan Materi Pelatihan

Setelah tahap identifikasi kebutuhan, kegiatan dilanjutkan dengan penyusunan materi pelatihan
yang bersifat kontekstual dan aplikatif. Materi yang disusun mencakup pengenalan dasar mengenai
konsep keuangan digital, manfaat penggunaan aplikasi keuangan dalam kehidupan sehari-hari, serta
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langkah-langkah praktis dalam mengoperasikan aplikasi tersebut. Penyusunan materi dilakukan
dengan mempertimbangkan prinsip kesederhanaan bahasa dan kejelasan instruksi, sehingga mudah
dipahami oleh peserta yang belum terbiasa dengan istilah-istilah teknologi. Selain itu, materi juga
dilengkapi dengan ilustrasi visual dan simulasi sederhana untuk membantu peserta dalam memahami
alur penggunaan aplikasi secara lebih konkret.

3. Tahap Pelatihan

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan pelatihan yang dilakukan secara langsung melalui
pendekatan pembelajaran berbasis praktik (learning by doing). Dalam tahap ini, peserta tidak hanya
menerima penjelasan teoritis, tetapi juga dilibatkan secara aktif dalam mencoba dan mempraktikkan
penggunaan aplikasi keuangan digital menggunakan perangkat masing-masing. Pendampingan
dilakukan secara intensif oleh tim pelaksana untuk memastikan setiap peserta dapat mengikuti setiap
tahapan dengan baik. Pendekatan ini dipilih karena dinilai lebih efektif dalam meningkatkan
pemahaman peserta, khususnya bagi mereka yang memiliki keterbatasan dalam menyerap informasi
secara abstrak.

Dalam pelaksanaan pelatihan, metode penyampaian materi dilakukan secara bertahap dan
berulang. Setiap materi disampaikan dalam unit-unit kecil yang mudah dipahami, kemudian diikuti
dengan sesi praktik langsung. Pengulangan dilakukan sebagai strategi untuk memperkuat daya ingat
peserta dan mengurangi potensi kesalahan dalam penggunaan aplikasi. Selain itu, interaksi dua arah
antara pemateri dan peserta juga menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran, di mana peserta
diberikan ruang untuk bertanya, menyampaikan kendala, serta berbagi pengalaman selama
menggunakan aplikasi. Dengan demikian, proses pelatihan tidak bersifat satu arah, melainkan dialogis
dan partisipatif.

4. Tahap Pendampingan

Selanjutnya, kegiatan ini juga dilengkapi dengan sesi pendampingan lanjutan yang bertujuan
untuk memastikan keberlanjutan pemanfaatan aplikasi keuangan digital oleh masyarakat.
Pendampingan ini dilakukan secara periodik, baik melalui kunjungan langsung maupun komunikasi
jarak jauh, guna membantu peserta dalam mengatasi kendala yang muncul setelah pelatihan.
Pendekatan ini penting mengingat proses adaptasi terhadap teknologi tidak dapat berlangsung secara
instan, melainkan memerlukan waktu dan dukungan yang berkesinambungan.

5. Tahap Evaluasi

Sebagai bagian dari metode pelaksanaan, dilakukan pula evaluasi terhadap efektivitas kegiatan
pelatihan. Evaluasi ini mencakup aspek pemahaman peserta, keterampilan dalam menggunakan
aplikasi, serta perubahan perilaku dalam pengelolaan keuangan. Pengumpulan data evaluasi dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan pengisian instrumen sederhana yang disesuaikan dengan
kemampuan peserta. Hasil evaluasi ini kemudian dianalisis untuk mengukur tingkat keberhasilan
kegiatan serta menjadi dasar dalam melakukan perbaikan pada pelaksanaan program di masa
mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini memperlihatkan adanya dinamika perubahan
yang tidak semata-mata terbatas pada ranah teknis operasional, melainkan juga menjangkau dimensi
kognitif, afektif, serta perilaku peserta secara terpadu dan saling berkelindan. Transformasi yang
terjadi tidak berlangsung secara instan, tetapi melalui tahapan proses pembelajaran yang bersifat
gradual dan berkesinambungan, sehingga memungkinkan peserta untuk menginternalisasi
pengetahuan sekaligus membangun kepercayaan diri dalam memanfaatkan teknologi. Secara umum,
program ini mampu memfasilitasi terbentuknya proses adaptasi yang sistematis, yang diawali dari
kondisi awal peserta dengan tingkat literasi digital yang relatif rendah, kemudian berkembang menuju
kemampuan yang lebih baik dalam memahami, mengoperasikan, serta mengintegrasikan penggunaan
aplikasi keuangan digital ke dalam praktik kehidupan sehari-hari.

Pada tahap awal pelaksanaan, hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar teknologi digital, termasuk pengoperasian
perangkat smartphone secara optimal. Hambatan tersebut tidak hanya disebabkan oleh keterbatasan
pengalaman, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor psikologis seperti rasa takut melakukan kesalahan,
kekhawatiran terhadap keamanan data, serta persepsi bahwa teknologi merupakan sesuatu yang
kompleks dan tidak mudah dipelajari. Namun demikian, melalui pendekatan pelatihan yang bersifat
partisipatif, komunikatif, dan kontekstual, peserta secara perlahan mulai menunjukkan peningkatan
kepercayaan diri dalam berinteraksi dengan perangkat digital.
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Seiring dengan berlangsungnya rangkaian sesi pelatihan, tampak adanya peningkatan yang
cukup signifikan dalam aspek pemahaman konseptual peserta terkait fungsi serta manfaat aplikasi
keuangan digital. Peserta tidak lagi sekadar mampu mengidentifikasi beragam jenis aplikasi yang
tersedia, melainkan juga mulai mengonstruksi pemahaman yang lebih komprehensif mengenai peran
strategisnya dalam menunjang aktivitas ekonomi sehari-hari, seperti pelaksanaan transaksi non-tunai,
pembayaran berbagai tagihan, pengelolaan keuangan sederhana, hingga pemantauan arus kas pribadi
secara lebih terstruktur. Peningkatan pemahaman ini menjadi indikator krusial bahwa proses
pembelajaran yang berlangsung tidak hanya berfokus pada penguasaan aspek teknis semata, tetapi
juga telah mencapai tahapan internalisasi pengetahuan yang lebih mendalam dan bermakna. Hasil ini
didukung oleh pengabdian yang dilakukan oleh (Pancane et al., 2025) menjelaskan bahwa setelah
mengikuti program, tampak adanya peningkatan pengetahuan pelaku UMKM mengenai aplikasi
keuangan digital dan manfaatnya. Selaras juga dengan pengabdian (Purnamasari et al., 2024) yang
mengemukakan bahwa para pelaku usaha sebelumnya tidak terbiasa dengan teknologi, namun setelah
mengikuti pelatihan, para pelaku usaha mulai mampu mengadopsi aplikasi keuangan digital dalam
kegiatan sehari-hari mereka, sehingga pengelolaan keuangan menjadi lebih efisien dan transparan.

Capaian program juga tercermin dari peningkatan keterampilan praktis peserta dalam
mengoperasikan aplikasi keuangan digital secara lebih mandiri. Melalui penerapan metode
demonstrasi langsung yang dikombinasikan dengan praktik berulang, peserta mulai menunjukkan
kemampuan yang memadai dalam mengunduh aplikasi, melakukan registrasi akun, mengisi saldo
(top-up), serta memanfaatkan berbagai fitur dasar seperti transfer, pembayaran, dan pencatatan
keuangan. Peningkatan keterampilan tersebut tidak berlangsung secara instan, melainkan terbentuk
melalui proses pembiasaan yang berkelanjutan dan didukung oleh pendampingan intensif dari
fasilitator. Dalam konteks ini, keberhasilan program semakin terlihat dari menurunnya tingkat
ketergantungan peserta terhadap bantuan pihak lain dalam mengakses dan memanfaatkan teknologi
keuangan digital.

Selain  mencakup dimensi kognitif dan peningkatan keterampilan, program ini juga
menunjukkan kontribusi yang cukup signifikan terhadap perubahan sikap serta persepsi peserta
terhadap pemanfaatan teknologi. Pada tahap awal, sebagian peserta cenderung menunjukkan sikap
skeptis, bahkan resistif, terhadap penggunaan aplikasi digital. Namun, seiring dengan berlangsungnya
kegiatan, terjadi pergeseran sikap ke arah yang lebih terbuka, adaptif, dan reseptif terhadap inovasi
teknologi. Peserta mulai memaknai teknologi sebagai instrumen yang mampu mempermudah berbagai
aspek kehidupan, bukan lagi sebagai sesuatu yang kompleks atau menimbulkan kekhawatiran.
Perubahan sikap ini menjadi capaian yang penting dan strategis, karena berfungsi sebagai landasan
utama dalam mendorong keberlanjutan adopsi teknologi secara konsisten dalam jangka panjang.

Dari perspektif sosial-ekonomi, hasil pelaksanaan kegiatan ini mengindikasikan adanya potensi
peningkatan efisiensi dalam pengelolaan keuangan rumah tangga peserta secara lebih terstruktur.
Melalui pemanfaatan aplikasi keuangan digital, peserta mampu melakukan pencatatan transaksi secara
sistematis, mengendalikan pola pengeluaran, serta meminimalkan risiko kehilangan uang tunai.
Sebagian peserta juga mulai mengoptimalkan penggunaan aplikasi tersebut untuk mendukung aktivitas
ekonomi produktif, seperti menerima pembayaran dari pelanggan maupun melakukan transaksi dalam
skala usaha kecil. Temuan ini menunjukkan bahwa program yang dilaksanakan tidak hanya
berimplikasi pada peningkatan literasi digital, tetapi juga turut berkontribusi dalam memperkuat
kapasitas ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.

Kegiatan ini juga menghasilkan capaian yang signifikan berupa meningkatnya aksesibilitas
masyarakat terhadap berbagai layanan keuangan digital. Dengan penguasaan kemampuan dasar yang
telah diperoleh selama proses pelatihan, peserta memiliki peluang yang semakin terbuka untuk
memanfaatkan beragam fitur layanan keuangan berbasis digital secara lebih efektif dan mandiri,
seperti transaksi pembayaran non-tunai, transfer dana antar rekening, serta pengelolaan tabungan
secara terstruktur. Peningkatan akses terhadap layanan keuangan tersebut tidak hanya memperluas
pilihan masyarakat dalam bertransaksi, tetapi juga berkontribusi dalam mempercepat proses integrasi
mereka ke dalam ekosistem keuangan modern. Pada akhirnya, kondisi ini berpotensi mendorong
terwujudnya inklusi keuangan yang lebih merata, khususnya bagi kelompok masyarakat yang
sebelumnya masih berada di luar jangkauan sistem keuangan formal.

Dari perspektif keberlanjutan, hasil kegiatan ini mengindikasikan adanya peluang yang cukup
prospektif untuk dikembangkan lebih lanjut, salah satunya melalui inisiasi pembentukan kelompok
belajar maupun komunitas pengguna aplikasi keuangan digital pada tingkat lokal. Dinamika interaksi
yang terbangun selama proses pelatihan tidak hanya bersifat sementara, tetapi juga telah melahirkan
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jejaring sosial yang berpotensi dimanfaatkan sebagai wadah kolaboratif dalam berbagi pengetahuan,
pengalaman, serta strategi pemecahan masalah terkait penggunaan teknologi. Keberadaan jejaring ini
menjadi modal sosial yang penting dalam mendukung proses pembelajaran berkelanjutan, di mana
peserta dapat saling memperkuat kapasitas satu sama lain. Dengan adanya dukungan sosial yang
terstruktur dan berkesinambungan tersebut, proses adaptasi terhadap teknologi digital diharapkan tidak
bersifat sporadis, melainkan berkembang secara berkelanjutan, bahkan setelah kegiatan pelatihan
formal berakhir.

Dalam konteks evaluasi, hasil penilaian akhir menunjukkan adanya peningkatan yang cukup
signifikan apabila dibandingkan antara kondisi awal dan kondisi akhir peserta setelah mengikuti
rangkaian kegiatan. Indikator peningkatan tersebut tidak hanya tercermin pada aspek pemahaman
konseptual, tetapi juga pada kemampuan operasional dalam menggunakan aplikasi, serta tumbuhnya
rasa percaya diri peserta dalam memanfaatkan layanan keuangan digital secara mandiri. Meskipun
demikian, temuan evaluatif juga memperlihatkan adanya variasi tingkat capaian antar peserta, yang
dipengaruhi oleh sejumlah faktor, seperti perbedaan usia, latar belakang pendidikan, serta tingkat
intensitas keterlibatan selama proses pelatihan berlangsung. Variasi tersebut mengindikasikan bahwa
proses pembelajaran bersifat individual dan dinamis, sehingga memerlukan pendekatan yang adaptif,
fleksibel, dan kontekstual guna mengakomodasi keragaman karakteristik serta kebutuhan belajar
peserta secara lebih optimal.

Secara keseluruhan, program pelatihan ini dapat dinyatakan berhasil dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan, yakni meningkatkan literasi serta keterampilan masyarakat dalam
memanfaatkan aplikasi keuangan digital secara efektif. Keberhasilan tersebut tidak semata-mata
diukur dari aspek output yang bersifat teknis, seperti kemampuan operasional peserta dalam
menggunakan aplikasi, tetapi juga dari aspek outcome yang lebih substantif, meliputi perubahan sikap
yang lebih terbuka terhadap teknologi, peningkatan kepercayaan diri dalam berinteraksi dengan sistem
digital, serta tumbuhnya kesadaran kritis mengenai pentingnya pemanfaatan teknologi dalam
menunjang aktivitas ekonomi dan kehidupan sehari-hari. Capaian ini menunjukkan bahwa program
memiliki nilai strategis yang signifikan dalam mendukung agenda transformasi digital di tingkat
masyarakat. Secara khusus, program ini berkontribusi dalam memperluas akses dan memberdayakan
kelompok masyarakat yang sebelumnya cenderung terpinggirkan dari ekosistem teknologi, sehingga
mampu berpartisipasi secara lebih inklusif dalam perkembangan ekonomi digital.

SIMPULAN

Berdasarkan seluruh rangkaian kegiatan yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan program pelatihan penggunaan aplikasi keuangan digital bagi masyarakat non-
literasi teknologi menunjukkan hasil yang cukup efektif dan relevan dengan kebutuhan sasaran. Pada
tahap awal, peserta menghadapi berbagai kendala baik dari aspek kognitif maupun psikologis, seperti
keterbatasan pemahaman terhadap teknologi serta rendahnya kepercayaan diri dalam mengoperasikan
perangkat digital. Namun, melalui pendekatan pelatihan yang partisipatif dan kontekstual, hambatan
tersebut secara bertahap dapat diminimalkan, sehingga peserta mulai menunjukkan kesiapan yang
lebih baik dalam menerima dan memanfaatkan teknologi.

Program ini berhasil meningkatkan pemahaman konseptual peserta terkait fungsi dan manfaat
aplikasi keuangan digital dalam kehidupan sehari-hari. Peningkatan ini tidak hanya terbatas pada
pengenalan aplikasi, tetapi juga mencakup kemampuan peserta dalam memahami peran strategis
teknologi digital dalam mendukung aktivitas ekonomi secara lebih efisien dan terstruktur. Sejalan
dengan hal tersebut, terjadi pula peningkatan keterampilan praktis peserta dalam mengoperasikan
aplikasi, yang ditunjukkan melalui kemampuan melakukan berbagai aktivitas dasar secara mandiri.

Dari sisi afektif, program ini turut memberikan kontribusi terhadap perubahan sikap peserta
menjadi lebih terbuka dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. Pergeseran persepsi dari sikap
skeptis menuju penerimaan Yyang lebih positif menjadi indikator penting dalam mendukung
keberlanjutan pemanfaatan teknologi di masa mendatang. Selain itu, dampak program juga mulai
terlihat pada aspek sosial-ekonomi, khususnya dalam mendorong pengelolaan keuangan yang lebih
tertib, efisien, dan terencana di tingkat rumah tangga.

Meskipun demikian, hasil evaluasi menunjukkan adanya variasi capaian antar peserta yang
dipengaruhi oleh perbedaan karakteristik individu. Hal ini mengindikasikan bahwa pelaksanaan
program serupa di masa mendatang perlu mempertimbangkan pendekatan yang lebih adaptif dan
fleksibel agar dapat mengakomodasi keberagaman kebutuhan belajar peserta.
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Secara keseluruhan, program pelatihan ini dapat dinyatakan berhasil dalam mencapai tujuan
utamanya, yaitu meningkatkan literasi dan keterampilan masyarakat dalam memanfaatkan aplikasi
keuangan digital. Keberhasilan tersebut tercermin tidak hanya pada peningkatan kemampuan teknis,
tetapi juga pada perubahan sikap, kepercayaan diri, serta kesadaran akan pentingnya pemanfaatan
teknologi dalam menunjang aktivitas ekonomi. Dengan demikian, program ini memiliki nilai strategis
dalam mendorong inklusi keuangan dan memperkuat partisipasi masyarakat dalam ekosistem ekonomi
digital secara lebih luas.

SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, terdapat beberapa saran yang dapat
dipertimbangkan untuk pengembangan program di masa mendatang. Pertama, diperlukan adanya
pendampingan lanjutan setelah pelatihan guna memastikan keberlanjutan pemanfaatan aplikasi
keuangan digital oleh peserta. Pendampingan ini dapat dilakukan melalui pembentukan kelompok
belajar atau komunitas lokal yang berfungsi sebagai wadah berbagi pengalaman dan pemecahan
masalah secara kolektif. Kedua, desain pelatihan perlu disesuaikan secara lebih adaptif dengan
karakteristik peserta, seperti usia, latar belakang pendidikan, dan tingkat literasi teknologi, sehingga
proses pembelajaran dapat berlangsung lebih efektif dan inklusif. Ketiga, intensitas praktik langsung
perlu terus ditingkatkan, mengingat penguasaan keterampilan digital sangat dipengaruhi oleh frekuensi
penggunaan dan pembiasaan. Keempat, diperlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk
pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor swasta, dalam memperluas akses terhadap infrastruktur
dan layanan keuangan digital. Terakhir, program serupa diharapkan dapat dikembangkan dengan
cakupan yang lebih luas agar mampu menjangkau lebih banyak kelompok masyarakat yang masih
memiliki keterbatasan dalam literasi teknologi, sehingga upaya peningkatan inklusi keuangan dan
transformasi digital dapat berjalan secara lebih merata dan berkelanjutan.
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